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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Di negara-negara berkembang pada dasarnya, pembangunan lebih 

ditekankan pada pembangunan ekonomi, karena pembangunan di bidang ekonomi 

dapat mendukung pencapaian tujuan atau mendorong perubahan-perubahan atau 

pembaharuan di bidang kehidupan lainnya. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Siagian 1984:128) bahwa keterbelakangan utama yang 

dihadapi oleh negara-negara yang sedang berkembang adalah di bidang ekonomi. 

Oleh karena itu tidak mengherankan apabila pembangunan ekonomi sangat 

mendapat perhatian yang sangat utama, Terutama pembangunan ekonomi di Kota 

Pasuruan. Proses pembangunan ekonomi tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi 

memerlukan berbagai usaha yang konsisten dari berbagai pihak untuk 

memberikan kemakmuran yang sebesar besarnya bagi umat manusia.  

Proses pembangunan ekonomi di Indonesia saat ini juga telah 

didesentralisasikan pada daerah masing-,masing melalui otonomi daerah. Dengan 

otonomi daerah, pemerintah daerah dituntut kreatif dalam mengembangkan 

perekonomian, peranan investasi swasta dan perusahaan milik daerah sangat 

diharapkan sebagai pemacu utama pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. 

Berkembangnya investasi akan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 

dan selanjutnya dapat menimbulkan multiplier effect terhadap sektor-sektor 

pembangunan lainnya. Pembangunan ekonomi daerah pada hakekatnya adalah 

serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah, bersama-sama 

dengan masyarakatnya dalam mengelola dan memanfaatkan sumber-sumber  daya 
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yang ada secara optimal untuk merangsang perkembangan ekonomi di daerah 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat di daerah.  

Pertumbuhan ekonomi dan prosesnya yang berkelanjutan merupakan 

kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi daerah. Karena jumlah 

penduduk terus bertambah dan kebutuhan ekonomi juga bertambah, sehingga 

dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahunnya. Hal ini dapat diperoleh 

dengan peningkatan output agregat (barang dan jasa) atau Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) setiap tahun (Tambunan, 2001:2). Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di Indonesia pada dasarnya terdiri atas 9 (sembilan) 

sektor, yaitu (1) sektor pertanian; (2) pertambangan dan penggalian; (3) industri 

pengolahan; (4) listrik, gas dan air bersih; (5) bangunan; 6) perdagangan, hotel 

dan restoran; (7) pengangkutan dan komunikasi; (8) keuangan, persewaan dan jasa 

perusahaan, dan (9) jasa-jasa. 

Kota Pasuruan merupakan salah satu Kota yang berada di Provinsi Jawa 

Timur dimana sektor perdagangan besar dan eceranlah yang memberikan 

kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Hal ini 

bisa dilihat dari data yang ada pada tabel 1 dibawah ini.  
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Tabel 1.1 

Produk Domestik Regional Bruto ADHK Menurut Lapangan Usaha atas 

Dasar Harga Konstan 2010 Kota Pasuruan Tahun 2015-2019 (Miliar 

Rupiah). 

 
Sumber: BPS Kota Pasuruan Tahun 2019. 

Kota Pasuruan merupakan salah satu dari 38 kota dan kabupaten di 

Provinsi Jawa timur. Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat secara rata-rata Produk 

Domestik Regional Bruto Kota Pasuruan dari tahun 2015-2019 sebesar Rp. 

35.604,2 (Miliar Rupiah). Pertumbuhan ekonomi kota Pasuruan sangat 

dipengaruhi terutama oleh sektor  industri  pengolahan dan pada urutan berikutnya 

sektor perdagangan besar dan eceran juga memegang peranan penting.  
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Tabel 1.2 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kota 

Pasuruan Tahun 2015-2019

 
Sumber: BPS Kota Pasuruan Tahun 2019. 

Berdasarkan tabel (1.2) laju pertumbuhan sektor menurut PDRB di Kota 

Pasuruan terlihat bahwa sektor Industri Pengolahan memiliki laju pertumbuhan 

PDRB tertinggi dari rentang waktu 2015-2019 rata-rata sebesar 5,78%. Sedangkan 

sektor pertanian, pertambangan, industri, pembangunan, pengangkutan, keuangan, 

dan jasa setiap tahun mengalami penurunan.  

Pertumbuhan PDRB tidak lepas dari peran setiap sektor-sektor ekonomi. 

Besar kecilnya kontribusi terhadap pendapatan setiap sektor ekonomi merupakan  

hasil perencanaan serta pertumbuhan  yang dilaksanakan di daerah. Semakin besar 

sumbangan yang diberikan oleh masing-masing sektor terhadap PDRB suatu 

daerah maka akan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih 

baik.  
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Glasson (1990) mengatakan bahwa kemakmuran suatu wilayah berbeda 

dengan wilayah lainnya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan pada 

struktur ekonominya dan faktor ini merupakan faktor utama. Perubahan wilayah 

kepada kondisi yang lebih makmur tergantung pada usaha-usaha di daerah 

tersebut dalam menghasilkan barang dan jasa, serta usaha-usaha pembangunan 

yang diperlukan. Oleh sebab itu maka kegiatan basis mempunyai peranan 

penggerak utama (prime mover role) dalam pertumbuhan ekonomi suatu daerah, 

dimana setiap perubahan mempunyai efek multiplier terhadap perekonomian 

regional. Berdasarkan teori basis ekonomi, faktor penentu utama pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan 

barang dan jasa dari luar daerah (Arsyad,1999).  

Pertumbuhan industri-industri yang menggunakan sumber daya lokal, 

termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor akan menghasilkan 

kekayaan daerah dan menciptakan peluang kerja (job creation). Dalam 

pelaksanaan pembangunan daerah diperlukan perencanaan dan strategi yang tepat 

karena disetiap daerah mempunyai keadaan  yang berbeda, mempunyai 

karakteristik tersendiri, laju pertumbuhan ekonomi maupun potensi yang dimiliki 

masing-masing daerah.  

Sehubungan dengan hal tersebut, sangat penting untuk dilakukan kajian 

penelitian untuk mengetahui klasifikasi sektor perekonomian unggulan di wilayah 

Kota Pasuruan dan mengetahui sektor unggulan perekonomian wilayah Kota 

Pasuruan, dengan menjelaskan bagaimana sektor-sektor perekonomian di Kota 

Pasuruan yang berada di wilayah Provinsi Jawa Timur dibandingkan dengan 

sektor-sektor pembangunan Jawa Timur sebagai acuan. Dengan mengetahui 
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sektor apa yang paling dominan mempengaruhi perekonomian kota Pasuruan 

maka dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam menentukan 

sektor uggulan daerah dan melakukan perencanaan pembangunan ekonomi Kota 

Pasuruan.  

Berdasarkan hal diatas maka kami tertarik untuk mengetahui lebih lanjut lagi 

terkait sektor unggulan perekonomian yang ada di wilayah Kota Pasuruan Provinsi Jawa 

Timur, maka judul yang kami akan angkat dalam penelitian ini adalah “Analisis Sektor 

Ekonomi Unggulan Di Kota Pasuruan”. guna mengkaji mengenai sektor ekonomi dan 

sektor ekonomi unggulan apa saja yang diandalkan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di Kota Pasuruan Provinsi Jawa Timur.  

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka pertanyaan 

penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:   

1. Bagaimanakah sektor ekonomi unggulan di Kota Pasuruan Provinsi Jawa 

Timur tahun 2015-2019?  

2. Sektor-sektor apa sajakah yang unggul di Kota Pasuruan Provinsi Jawa 

Timur?   

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui sektor ekonomi unggulan di Kota Pasuruan Provinsi 

Jawa Timur. 

2. .Untuk mengetahui sektor-sektor apa sajakah yang unggul di Kota Pasuruan 

Provinsi Jawa Timur.  
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini diantara lain adalah :  

1. Manfaat Praktis. 

Memberikan masukan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan terutama 

yang berhubungan dengan perencanaan pengembangan sektor industri di 

Kota Pasuruan.  

2. Bagi Pemerintah Kota Pasuruan 

Memberikan informasi pada pemeritah Kota Pasuruan untuk menentukan 

sektor unggulan dan melakukan perencanaan pembangunan ekonomi kota 

Pasuruan guna tercapainya pembangunan ekonomi yang lebih maju. 


